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ABSTRAK

Kehalalan menjadi trend dunia sehingga kehalalan menjadi standar mutu suatu produk terutama
makanan dan minuman untuk konsumen muslim dan non muslim. Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk memetakan kata kunci dan polaritas opini pengguna twitter terhadap kehalalan pro-
duk secara global. Data twitter digali dan dipersiapkan dengan text mining pada Rstudio yang selan-
jutnya dianalisis polaritas dengan naı̈ve bayes classifier. Preprosesing data yang dilakukan meliputi
penghapusan duplikasi tweet, tokenisasi, penghapusan stopword dan pencarian akar kata. Pemetaan
kata kunci dilakukan dari hasil bar plot yang dihasilkan. Kata kunci ini memberikan gambaran apa
saja yang diperhatikan oleh pengguna twitter yang berkaitan dengan kehalalan suatu produk terutama
produk pangan Hasil penelitian menunjukkan bahwa kata kunci utama dari opini di twitter terkait ke-
halalan produk adalah produk, makanan, minuman, garansi, dan lingkungan. Selain itu polaritas opini
menunjukkan bahwa trend kehalalan produk ini diapresiasi positif oleh mayoritas pengguna Twitter
yakni sebsar 70%, 16% bersifat netral, dan lainnya negatif. Hal ini memberikan peluang usaha dalam
bidang pangan halal di pasar global dan harapannya dapat memotivasi pengusaha untuk mensertifikasi
halal produknya.
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ABSTRACT

Halal is a world trend so that halal is the standard of quality for a product, especially food and
beverages for Muslim and non-Muslim consumers. Therefore, this study aims to map the keywords
and polarity of twitter users’ opinions on halal food globally. Twitter data was excavated by text
mining at Rstudio which was then analyzed for polarity with the naı̈ve bayes classifier. The results
showed that the main keywords of opinion on twitter related to product halalness were product, food,
beverage, warranty, and environment. In addition, the polarity of opinion shows that the trend of halal
products is positively appreciated by the majority of Twitter users, namely 70%, 16% are neutral, and
others are negative. This provides business opportunities in the field of halal food in the global market
and hopes to motivate entrepreneurs to certify halal for their product.
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1. PENDAHULUAN

Produk halal saat ini menjadi trend konsumsi di seluruh dunia, baik di negara muslim maupun non muslim. Masyarakat
semakin kritis dalam mencari tahu status kehalalan makanan ataupun produk yang dikonsumsi. Kehalalan ini tidak hanya meliputi
produk jadi namun juga pada bahan yang digunakan, fasilitas, dan proses produksinya [1]. Sertifikasi halal berperan penting dalam
memberi nilai tambah produk [2–5]. Promosi dan trend kehalalan di berbagai sektor industri terus dikembangkan dengan program
edukasi dan marketing. Hal ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pasar baik bagi populasi muslim dunia maupun non muslim
[6]. Hal ini juga diikuti dengan penerapan standar halal untuk produk beberapa negara di dunia dalam kegiatan ekspor dan impor di
negara mereka seperti Thailand, Inggris, Jepang dan Australia [7].

Perkembangan kesadaran masyarakat global terhadap kehalalan suatu produk atau jasa tersebut juga dipercepat oleh penye-
baran informasi melalui teknologi. Perkembangan teknologi menjadikan sosial media sebagai tempat mengungkapkan pendapat,
pemikiran dan perasaan seseorang termasuk terkait kehalalan produk. Salah satu media sosial yang digemari masyarakat untuk
menuliskan keluhan-keluhan adalah twitter. Menurut [8], pengguna aktif twitter sebanyak 330 juta dengan kecepatan tweet 500 juta
tweet perhari. Twitter merupakan layanan dari microblog berbasis web yang membatasi ukuran setiap pesan sebanyak 140 karak-
ter. Twitter telah menjadi salah satu jejaring sosial yang mudah digunakan untuk menyebarluaskan informasi secara real time [9].
Kelebihan twitter dibandingkan media sosial yang lain yaitu data yang bisa diakses secara bebas dengan menggunakan twitter API,
data yang dihasilkan tersebut sangat banyak. Pengkajian data dari tweet ini yang paling sering dilakukan adalah analisis sentiment.
Menurut [10], analisis sentiment adalah kajian komputational terhadap teks berupa pendapat, perasaan, ataupun sentiment. Analisis
ini dilakukan untuk mengidentifikasi kecenderungan sudut pandang seseorang terhadap suatu permasalahan apakah netral, men-
dukung atau kontra. Salah satu aplikasi analisis sentiment adalah memasukkan variabel komentar untuk menilai media pembelajaran
online di play store yang terbaik pada masa pandemi Covid-19 menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM) [11]. Peneli-
tian ini menunjukan kelima media terbaik memiliki nilai keakuratan lebih dari 60%. Penelitian sejenis yang secara sepsifik hanya
membahas kecenderungan sentiment pengguna twitter terhadap ruang guru sebagai platform pembelajaran [12]. Penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa SVM dengan jumlah data sedikit menujukkan nilai akurasi tertinggi dibandingkan naı̈ve bayes dan K-NN.
Berbeda dengan penelitian terkait sentimen terhadap penjualan di toko online yang melibatkan tweet yang banyak yakni mencapai
lebih dari seribu tweet terkait tokopodia yang kemudian kata-kata tersebut dikelompokan menjadi 3 yakni sering, sedang dan jarang
digunakan dengan menggunakan K-means clustering [13]. Aplikasi dan penelitian terkait sentiment ini telah berkembang pesat baik
di manca negara maupun di Indonesia. Bahkan menurut [14] di Amerika terdapat sekitar 20-30 perusahaan yang berfokus pada
pelayanan analisis sentiment.

Berdasarkan kelebihan potensi data opini di twitter, dan trend analisis sentiment maka telah banyak dilakukan pengkajian
terkait kehalalan produk dari postingan tweet. Penelitian-penelitian tersebut diantaranya adalah pemetaan polaritas opini tweet ter-
hadap kehalalan produk yang dicerminkan berdasarkan kata-kata sifat yang dominan muncul [15]. Sedikit berbeda dengan penelitian
tersebut penelitian ini mengelompokkan kata kunci yang berupa kata benda menjadi kelompok faktor yang dipertimbangkan dalam
memilih produk halal. Selain itu [16] juga menganalisis sentimen twitter menggunakan PAM clustering, sedangkan [17] meng-
gunakan Deep Learning Algorithms untuk mengelompokkan emosi yang muncul dalam tweet. Lebih lanjut, secara spesifik [18]
mengevaluasi kehalalan produk kosmetik yang mencakup brand dan negara asal tweet. Bahkan kajian halal teradap tweet berba-
hasa indonesia juga telah dilakukan [19] untuk mengetahui kata-kata yang berkaitan erat dengan kehalalan suatu produk menurut
warganet. Sementara itu, data twitter yang digunakan dalam penelitian ini adalah tweet berbahasa inggris dan tidak secara spesifik
produk dan merek yang dikaji. Penelitian ini bertujuan untuk menggelompokkan kata kunci dalam tweet berkaitan dengan kehalalan
produk serta mengetahui polaritas analisis sentimen twitter.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2019-Maret 2020. Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen, dimana meng-
gunakan data tweet sebagai bahan percobaaannya. Tweet yang diambil adalah tweet dengan kata kunci yang ditentukan terkait
kehalalan produk, menggunakan bahasa inggris dengan kurun waktu 5 tahun terakhir (2015-2020). Tweets tersebut selanjutnya di-
lakukan analisis sentiment untuk mengekstrak kata kunci dan mengklasifikasikan polaritasnya. Analisis sentiment merupakan bidang
kajian yang mengolah masukan data teks untuk menilai kecenderunganya terhadap suatu permasalahan tertentu. Masukan tersebut
dapat berupa pendapat, sentiment, penilaian, evalusi, emosi, dan sikap [20]. Adapun tahapan pelaksanaan penelitian ini tervisualisasi
dalam Gambar 1. Adapun tahapan penelitian ini meliputi:

1. Studi literatur dan wawancara pakar
Persiapan meliputi studi literatur dan wawancara pakar halal untuk mencari kata kunci kehalalan produk yang digunakan untuk
pengambilan data di twitter. Terdapat 5 pakar bidang kehalalan yang dilibatkan yang berasal dari berbagai instansi.

2. Crawling data twitter
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Kata kunci yang didapatkan dari langakah 1, selanjutnya digunakan untuk penggalian data di twitter dengan Rstudio.
3. Pembersihan data

Sebelum analisis sentiment untuk mengetahui polaritas opini maka diakukan pembersihan data. Langkah pembersihan di-
awali dengan penghapusan tweet yang terduplikasi (redudancy) dan langkah selanjutnya mengacu pada [20] yakni meliputi
tokenisasi, penghapusan stopword dan pencarian akar kata (stemming).

4. Pengelompokkan kata kunci
Kata kunci merupakan kata-kata yang sering digunakan dalam tweet terakit kehalalan produk. Kata kunci dikelompokkan
berdasakan hasil diskusi dengan pakar.

5. Penilaian sentiment
Data opini dibagi mejadi data training dan data testing. Data training selanjutnya dianalisis sentimennya dengan Package di R
dengan hasil bernilai positif, negatif atau netral.

6. Tahap klasifikasi
Pada tahap ini yang diklasifikasikan dengan metode Naı̈ve Bayes Classifier adalah data testing. Naı̈ve Bayes Classifier (NBC)
dipilih kerena mudah digunakan serta waktu pemrosesannya yang cepat, mudah diimplementasikan dengan strukturnya yang
cukup sederhana, dan tingkat efektifitas yang tinggi [21]. Data training yang telah dinilai pada tahap 5 menjadi positif, netral
dan negatif k = 3 {C1, C2, C3} dan prior probability untuk masing-masing kelas adalah p(Cj) dimana j = 1, 2, 3. Data
tweet disimbolkan w = (w1, . . . wj , . . . wk) dan kata yang dalam tweet adalah wj dimana j = 1, 2, 3 . . .m, akan masuk ke
dalam kelas Cj . Untuk mengklasifikasikan tweet di, dilakukan dengan menghitung nilai probabilitas dari semua tweet yang
dicrawling (posterior probability) yang dihitung dengan menggunakan persamaan (1) [22].

p(Cj |di) =
p(di|Cj)p(cj)

p(di)
(1)

Gambar 1. Diagram alir penelitian
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3. HASIL DAN ANALISIS
3.1. Kata Kunci Terkait Kehalalan Produk

1. Kata Kunci Terkait Kehalalan Produk
Kata kunci yang digunakan dalam pengambilan data di twitter diperoleh dari studi literatur dan kemudian dikonfirmasi dengan

mewawancarai beberapa pakar di bidang halal. Pakar yang dipiih berasal dari beberapa institusi seperti Halal Center Universitas
Jenderal Soediraman, Halal Center Universitas Negeri Sebelas Maret, Dosen Pangan di Universitas Muhammadiyah Madiun, dan
Auditor LPPOM MUI. Tabel 1 merupakan 53 kata kunci dari hasil dari wawancara bersama pakar.

Tabel 1. Kata Kunci Terkait Kehalalan Produk Berdasarkan Pakar

Daftar kata kunci hasil analisis dengan pakar

Halal knowledge Halal Slaughter Muslim food Halal drink No mirin

Halal meat Halal Society Muslim friendly Halal anthayyiban No animal gelatin

Halal menu Halal Store No gelatin Free pork Halal life style

Halal method Halal Style No pork Halal BPJPH Halal drug

Halal MUI Halal Trend No wine Halal ingredient Halal corner

Halal Process Halal World Strength Education Halal Halal menu
Halal Product Healthy food Free alcohol Halal friendly Halal center

Halal Research Love halal Halal food Halal community Free alcohol

Halal Restaurant Muslim drink and beverage Halal cosmetic No emulsifier 100% halal
Muslim food Halal international Halal is my life Halal certification Halal certificate

Halal abattoir Juleha Halal additives

Mayoritas kata kunci yang diperoleh ini berkaitan erat dengan kriteria standar kehalalan produk (HAS 23000) yang dikeluarkan
oleh LPPOM MUI yakni meliputi produk, proses dan fasilitas. Selain itu juga kata kunci ini juga menggambarkan keterkaitan halal
dengan pelabelan atau sertifikasi baik melingkupi lembaga-lembaga terkait seperti MUI, BPJPH, Juleha (Juru Sembelih Halal), Halal
center maupun komunitas-komunitas peduli kehalalan produk [23].

2. Crawling Data Twitter
Pengambilan data tweet dilakukan dengan menggunakan akun API (Application Programming Interface) yang telah dizinkan

oleh twitter. Akun API yang digunakan dalam penelitian ini bersifat gratis sehingga hanya mendapat 1% dari data tweet yang ada.
Setelah mendaftar API KEY twitter ini maka diperoleh beberapa kode untuk menghubungkan antara Rstudio dan twitter. Data tweet
yang diambil adalah tweet yang mengandung keywords yang telah terdaftar, berbahasa inggris, dan dalam jangka waktu 5 tahun
terakhir (2015-2020). Data yang berhasil diperolah saat crawling data yaitu sebanyak 21.874 tweets.

3. Pembersihan Data
Data tweets tersebut selanjutnya dilakukan preprocessing. Tujuan adanya preprocessing data ini yaitu untuk mempermudah

kerja sistem dalam menilai sentiment dan mempermudah menemukan akar kata dalam kalimat tweets. Tahap ini meliputi pembersi-
han tweets duplicate dan retweet, mengubah semua huruf tweets menjadi huruf kecil, penghapusan tanda baca (remove punctuation),
penghapusan angka (remove numbers), penghapusan stopwords, penghapusan alamat URL, dan penghapusan stripwhite space. Ada-
pun hasil data preprocessing dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Contoh Tweet Sebelum dan Sesudah Data Preprocesing

Sebelum Sesudah

@phenomenoire @dopegirlfresh I have been staring at this i have been staring at this tweet for seconds because my

tweet for 30 seconds because my brain wanted to come to brain wanted to come to the conclusion that hot dogs are

the conclusion that hot dogs are halal and I am 100% halal and i am positive theyre not.
positive they’re not.

Setelah diketahui beberapa keywords utama dalam kehalalan produk diperoleh suatu istilah yang dekat dengan kehalalan produk
yaitu kata slang halal serta kosher. Menurut [24] Slang adalah bahasa tidak resmi dan tidak masuk dalam bahasa baku yang biasanya
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digunakan oleh kelompok sosial tertentu untuk bekomunikasi secara mendalam agar yang bukan anggota kelompok tidak mengerti.
Kata-kata slang ini banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam penggunaan bahasa di sosial media. Kata slang
disini biasanya mengandung singkatan dari suatu kalimat, salah satunya kata halal. Jika halal dibiarkan dalam kata tunggal maka
halal menjadi kata slang yang mempunyai banyak makna. Menurut urban dictionary, halal dalam bahasa slang bisa berarti singkatan
dari Having a Laugh, oleh sebab itu dalam penelitian ini crawling data tweets yang dilakukan tidak menggunakan kata halal secara
tunggal untuk menghindari bias makna.

Salah satu kata kunci yang muncul dalam tweets kehalalan produk adalah kata kosher. Pengertian kosher menurut Webster
World University Dictionary merupakan istilah halal dalam bahasa kitab yahudi dimana sesuatu yang dianggap halal belum tentu
kosher atau sebaliknya. Terdapat beberapa kesamaan dan perbedaan ketentuan di halal dan kosher namun tidak bisa dipastikan
bahwa sesuatu yang halal itu juga termasuk kosher atau sebaliknya sehingga kedua istilah ini berbeda. Berdasarkan data tweets yang
telah mengalami preproccesing data, selanjutnya dapat dikategorikan kata kunci yang mempunyai frekuensi kemunculan terbesar
dalam tweets yang direalisasikan kedalam bar plot pada Gambar 2 dan word cloud pada Gambar 3.

Gambar 2. Barplot Kata Kunci Utama Berdasarkan Hasil Tweet

Gambar 3 tersebut merupakan word cloud yang menunjukkan kata-kata kunci yang sering muncul dalam tweet terkait kehalalan
produk. Ukuran huruf ini menunjukkan tingkat frekuensi kemunculan. Artinya semakin besar ukurannya maka semakin sering
muncul. Dalam Gambar 3 ada 6 kata yang mencolok yakni Food, Meat, Alchohol, Slaughter, Muslim, dan Drink. Hal ini selaras
dengan penelitian [25] yang menujukkan bahwa kehalalan pangan sangat diidentikan dengan persyaratan seorang muslim dalam
mengkonsumsi makanan (food). Selain itu, daging merupakan jenis produk yang memiliki tingkat resiko kehalalan yang tinggi (high
risk) dimana penyembelihan telah ditentukan dalam syariat. Begitu pula dengan alkohol yang diidentikan dengan khamar tidak hanya
haram dikonsumsi namun juga begitu ketat dalam penggunaannya dalam produksi produk halal.

Gambar 3. Word cloud Kata Kunci Hasil Tweet Terkait Kehalalan Produk
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4. Pengelompokan Kata Kunci

Kata kunci yang didapatkan diatas hampir sama dengan kata kunci yang didapatkan melalui analisis studi literatur bersama
pakar, maka hubungan sentimen seseorang melalui tweets terhadap kehalalan produk dapat diklasifikasikan kedalam kelompok besar
dan khusus pada Tabel 3. Pengelompokkan ini bertujuan untuk mempemudah pemahaman faktor (kelompok besar) yang mempen-
garuhi ataupun diperhatikan terkait kehalalan produk menurut pengguna twitter.

Tabel 3. Kelompok Kata Kunci Kehalalan Produk

Kelompok besar Kelompok khusus

Produk (Product) Cosmetics
Drug

Animal

Inggredient

Makanana (Food) Meat

Eat

Gelatin

Mirin

Pork

Minuman (Beverage) Alcohol

Emulsifier

Wine

Garansi (Guarantied) Label
Halal
Haram
Kosher

Procces

Methode

Menu
Lingkungan (Environment) People

Community

Restaurant

Slaughter

Society

Store

Style

Education

Knowledge

Corner

Trend

Research

3.2. Klasifikasi Polaritas Sentimen Tweets Terhadap Kehalalan Produk

1. Penilaian Sentimen dengan QDAP

Pembagian menjadi data training dan testing ini dilakukan sesuai penelitian [26] dengan perbandingan data training 75% dan
data testing 25%. Tweets sebanyak 967 data yang ada terbagi ke dalam data training sebanyak 725 tweets dan 448 tweets sebagai
data testing. Data tweets yang akan dilakukan penilaian dengan menggunakan sentiment QDAP yaitu data tweets training diketahui
nilai sentimennya bernilai positif, negatif, atau netral. Nilai sentiment perlu diklasifikasikan ke dalam kelas positif, negatif dan netral
untuk mengetahui polaritas kencederungan penulis tweet terhadap kehalalan. Nilai sentimen tersebut divisualisasikan kedalam bentuk
angka dimana nilai 1 (positif), 0 (netral) dan -1 (negatif), contoh penilaian sentimen pada Tabel 4.
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Tabel 4. Contoh hasil penilaian sentiment data training

Tweets Nilai sentimen Polaritas

complain about others being haram if u aint pls suck ur mum -0.25 Negatif
not to my knowledge but i do want to write about the rise of kosher and 0.15384615385 Positif
cafes often brunch spots which are breaking the

someone who cooks with daily the process changes so many different 0 Netral
elements of whole muscle cuts taste texture and ability to apply different

cooking methods different game

2. Klasifikasi Polaritas Sentiment dengan Naı̈ve Bayes Classifier
Setelah data training mengalami penilaian sentiment selanjutnya hasil penilaian sentimen digunakan sebagai dasar dalam

penilaian sentimen data testing dengan menggunakan metode Naı̈ve Bayes Classifier di Rstudio. Metode Naı̈ve Bayes di Rstudio
memprediksi nilai sentiment yang diklasifikasikan ke dalam sentiment positif, negatif dan netral berdasarkan data training yang
sudah diklasifikasikan. Tabel 5 menunjukkan contoh hasil pengklasifikasian data testing.

Tabel 5. Contoh hasil penilaian sentiment data testing dengan Naı̈ve Bayes Classifier

Tweets Polaritas

product market expected grow billion dollars largest sector islamic finance share Positif
market followed halal food market share see foolproof online strategy muslim brands

halal food niggas gotta start accepting debit cards bro Netral
also can racist kosher halal religious practises research numerous reports Negatif

Klasifikasi data tweets dengan menggunakan metode Naı̈ve Bayes Classifier yang telah didapatkan mengenai tanggapan peng-
guna twitter terhadap kehalalan produk dapat dilihat pada visualisasi Gambar 4. Dari Gambar 4 diketahui bahwa mayoritas tweet
mengandung sentiment positif yakni sekitar 70% atau 682 tweet dari total 967 data tweets. Dengan kata lain, trend dan isu keha-
lalan produk ini ditanggapi baik secara global. Hal ini sesuai dengan penelitian [27] bahwa kehalalan tidak hanya menjadi perhatian
bagi masyarakat muslim namun juga telah menjadi kebutuhan masyarakat dunia secara umum. Nilai sentiment netral menduduki
peringkat kedua dimana nilai frekuensi dengan sentiment postif tidak terlalu jauh, hal ini membuka peluang untuk memberikan
banyaknya pelatihan dan pemahaman mengenai pentingnya menggunakan produk halal kepada penulis tweets netral ini agar mereka
menjadi bersentimen positif.

Gambar 4. Sebaran Polaritas Pengguna Twitter Terhadap Kehalalan Produk

Hasil klasifikasi dengan menggunakan metode Naı̈ve Bayes Classifier dapat dengan melihat nilai akurasi yang didapatkan yang
tertuang dalam confusion matriks. Confusion matriks adalah alat yang digunakan untuk mengatahui seberapa baik klasifikasi yang
dilakukan serta mengetahui seberapa benar dan salah dalam klasifikasi dan biasanya digunakan untuk evaluasi hasil klasifikasi karena
terdapat hasil akurasi, sensitivitas dan sebagainya [28]. Penelitian ini akurasi metode Naı̈ve Bayes Classifier menunjukan angka 93%,
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dimana angka ini menunjukkan bahwa metode ini mampu mengklasifikasikan tweets kehalalan produk secara optimal dan akurat.
Confusion matriks dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Hasil Confusion Matriks

4. KESIMPULAN
Kata kunci yang sering digunakan oleh pengguna twitter mengenai kehalalan produk yang didapatkan dalam penelitian ini

dikelompokkan yang menunjukan hal yang dipertimbangkan seseorang dalam menggunakan produk halal, diantaranya Produk (Cos-
metis, Drug, Animal, Inggredient), Makanan (Meat, Eat, Gelatin, Mirin, Pork), Minuman (Alcohol, Emulsifier, Wine), Garansi (Label,
Halal, Haram, Kosher, Procces, Methode, Menu), dan Lingkungan (People, Community, Restaurant, Slaughter, Society, Store, Style,
Education, knowledge, Corner, Trend, Research). Klasifikasi data tweets yang telah didapatkan mengenai tanggapan pengguna twit-
ter terhadap kehalalan produk dengan menggunakan metode Naı̈ve Bayes Classifier menunjukan bahwa dari total 967 data tweets
yang ada terdapat 682 (70%) tweet tanggapan positif, 135 (14%) tweet tanggapan negatif dan 150 (16%) tweet tanggapan netral.
Implikasi dari temuan penelitian ini adalah memberikan gambaran perspektif global mayoritas bersifat positif terhadap kehalalan
pangan. Khususnya bagi produsen, importir maupun ekportir pangan perlu melakukan sertifikasi halal agar produknya dapat diterima
pasar terutama bagi jenis produk utama dari hasil pengelompokan kata kunci. Diharapkan, selanjutnya dapat dilakukan penelitian
yang spesifik melihat polaritas kehalalan twitter berdasarkan negara asalnya.
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